BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah Singkat Desa Pondok Pesantren Al-Badri

Pondok pesantren Al-Badri awal mulanya didirikan oleh almarhum kyai
hasbiyan abdurrahman. Beliau dilahirkan di Desa Bilepora Lenteng Sumenep dari
pasangan suami istri kyai Hamidah dan Aminah. Kyai Hamidan sendiri adalah putra
dari K.H. Abdillah yang akrab dipanggil dengan Agung Darmah. Sejak kecil kyai
Hasbiyan oleh ketua orang tuanya, diasah dan ditempa pengetahuan agama serta
kepribadiannya pda pondok pesantren yang ada di Madura. Beranjak dewasa belian
dipindahkan ke pesantren yang ada di pulau jawa untuk mendalami ilmu agama.
Setelah keluar dari pesantren akhirnya beliau menetap di Desa Kotok (sekarang
menjadi Desa Gumuksari) kalisat.

Diperkirakan pada tahun 1920 kyai Hasbiyan mendirikan pondok pesantren
Al-Badri. Dan pada tahu itu pula beliau menikahi Nyai HJ..Saridah yang berasal dari
Kotok (Gumuksari). Dari pernikannya itu, beliau di karuniai 3 orang putra dan 4
orang putri.

(1) K.H.M. Kholil

(2) Nyai Romlah

(3) K. Maszin Habibullah
(4) Nyai Siti Aminah

(5) Nyai Rati

(6) Nyai Hafiah

(7) Ra Mahfudz
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Keramahan, kesederhanaan dan kepedulian terhadap sesama, menjadikan
beliau disegani oleh masyarakat. Oleh karena itu, sangatlah wajar jika pada awal
berdirinya pondok pesantren Al-Badri jumlah santri cukup banyak, yakni kurang lebih
400 orang (300 santri putra dan 100 santri putri). Di tengah-tengah kesibukannya
berdakwah kepada masyarakat, beliau tetap setia untuk mengajarkan kitab kuning
kepada para santri dengan sistem sorogan yang bertempat di Masjid.

Setelah Kyai Hasbiyan wafat (tahun 1970), yang meneruskan keberlangsungan
syi’ar agama islam di pondok pesantren Al-Badri di percayakan kepada putranya yang
ke-3 (tiga) yakni; K.H. Hasbibullah sebagai pengasuh generasi kedua. Pada waktu itu
pula, pesantren dipecah menjadi 3 (tiga), yaitu: pondok pesantren Al-Badri itu sendiri,
pondok pesantren Al- Kholoili dan pondok pesantren As-Sobri yang letaknya kurang
lebih 1 KM dari A-Badri. Santri pada pondok pesantren Al-Badri yang tadinya
berjumlah 400 orang, hanya tinggal 50 orang. Hal itu dikarenakan sebagian santri ada
yang di pondok pesantren Al-Kholili dan juga di pondok pesantren Al-Sobri.

Pada tahun 1957 K.H. Habibullah menikahi Hj. Aminah dari pernikahannya
dengan Nyai Hj. Aminah dikaruniai dua orang putra, yakni; K.H. Hafidz Habibullah
dan K.H. Mahfudz Habibullah. Sedangkan dari pernikahannya dengan Nyai Suphia,
K.H. Habibullah dikaruniai seorang putra yang bernama K.H. Abdurrahman.

Pada tahun 1986 K.H. Habibullah meninggalkan orang-orang yang
dicintainya, termasuk para santri untuk menghadap Allah Swt. Dengan wafatnya K.H.
Habibullah, maka pondok pesantren Al-Badri diasuh oleh K.H. Hafidz Habibullah
yang dibantu oleh adiknya yakni K.H. Mahfudz Habibullah sampai dengan sekarang
(sebagai generasi ketiga). Sedangkan K.H. Abdurrahman mendirikan pondok
pesantren sendiri yang diberi nama pondok pesantren Habiburrahman, tepatnya di

desa Jatian Kec. Pakusari.



Konsistensi dalam melaksanakan amanat dan cita-cita para pendahulunya
dipegang teguh oleh kedua pengasuh sebagai generasi ketiga. Dengan ketabahan,
kesabaran dan keikhlasan kedua tokoh yang kharismatik itu menjadikan pondok
pesantren Al-Badri berkembang seperti yang kita lihat saat ini. Selain itu, peran serta
partisipasi masyarakat baik langsung maupun tidak langsung juga telah banyak
berjasa dalam membantu kemajuan pondok pesantren Al-Badri, serta tidak lepas dari
ridho Allah Swt. Sampai akhir tahun 2006, jumlah santri kurang lebih 207 orang
santri putra dan 423 orang santri putri (630 orang itu adalah santri yang aktif belajar
hingga sekarang) dan diperkirakan ada sekitar 370 orang yang masih belum kembali
ke pondok.

Adapun kegiatan intrakurikuler yang menjadi rutinitas para santri setiap pagi
dan petang di pondok pesantren Al-Badri adalah Qiro’ati Qur’an, Tafsir Al-Qur’an
dan kitab-kitab kuning yang disesuaikan dengan potensi masing-masing santri.
Sedangkan kegiatan ekstrakurikulernya diantaranya: olahraga (bola volly, sepak bola
dan bulu tangkis), pendidikan dan pelatihan komputer (disesuaikan dengan
kemampuan santri).

Adapun lembaga pendidikan formal yang berada dibawah naungan Yayasan
Pondok Pesantren Islam Al-Badri, yaitu:

1. Madrasah Diniyah, berdiri pada tahun 1960. Pada tahun 2001 mengikuti
Kurikulum Departemen Agama Jember. Kepala Madrasah Diniyah adalah Ra. H.
Soleh Abdillah.

2. Madrasah Tsanawiyah (Akreditasi A), berdiri pada tahun 1993 Kepala Madrasah

Aliyah adalah Ir. H. Abd. Kholik Hasyim As’ari.



3. Perguruan tinggi bekerja sama dengan Universitas Islam Jember. Program

kerjasama dengan Universitas Islam Jember dimulai sejak tahu 2005 sampai

dengan sekarang.

2. Letak Geografis Pondok Pesantren Al-Badri

Pondok Pesantren Al-Badri yaitu desa yang terletak di kecamatan Kalisat

kabupaten Jember provinsi Jawa Timur. Batas-batas pondok pesantren Al-Badri yaitu:

b.

Sebelah utara Desa junggrang

Sebelah timur Desa Sumber Jeruk

Sebelah selatan Desa Kasengan

Sebelah barat Desa Biting

Visi dan Misi Pondok Pesamtren Al-Badri

Visi

Sama halnya dengan Pondok Pesantren yang lain, Pondok Pesantren Al-Badri

juga memiliki visi sebagaimana berikut:

a. Unggul dalam prestasi, terampil, hidup bertumpu pada iman dan tagwa kepada
Allah SWT.

b. Meraih prestasi, siap kerja, terampil, dan religius.

Misi

Selain visi tetuntunya Pondok Pesantren Al-Badri juga memiliki beberapa misi

diantaranya sebagai berikut:

1. Mewujudkan pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan islam berkualitas
dan mampu mengantarkan peserta didik/santri menjadi manusia yang terampil,
beriman. Bertagwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia serta berbudi

pekerti yang luhur.

'Dokumentasi, 21 November 2015



Mampu mengaktualisasikan diri dalam kehidupan bermasyarakat.
Menyelenggarakan proses pembelajaran dengan menyediakan tenaga
profesional agar menghasilkan lulusan yang berprestasi.

Meningkatkan kemampuan peserta didik/santri untuk berwawasan luas.
Menumbuhkan motivasi berkreasi terhadap potensi teknologi informasi dan

komunikasi.

2. Sarana Pendidikan Pondok Pesantren Al-Badri

g.
h.

Madrasah Aliyah Al-Badri

Sekolah Menengah Kejuruan Al-Badri
Sekolah Menengah pertama Al-Badri
Madrasah Tsanawiyah Al-Badri
Madrasah Diniyah Al-Badri
Madrasah Ibtida’iyah Al-Badri

PAUD Al-Badri

Perguruan Tinggi Al-Badri

B. Penyajian Data dan Analisis

Sebagaimana dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, peneliti menggunakan

metode observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai teknik untuk memperoleh data

sesuai dengan peningkatan keterampilan life skill di bidang komputer, maka secara

berurutan disajikan data yang mengacu pada fokus penelitian.

1. Upaya pengurus dalam pemanfaatan life skill santri di bidang komputer di pondok

pesantren Al-Badri Gumuksari Kalisat Jember



Keterampilan komputer merupakan suatu keterampilan yang sangat penting
untuk dipelajari agar dapat memudahkan peserta didik dalam mengakses dan
mempermudah dalam memepelajari ilmu pengetahuan pada masa kini. Salah satu
upaya yang harus dilakukan untuk mengantisipasi perubahan-perubahan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta untuk peningkatan dan penyetaraan melalui
upaya pengembangan ilmu teknologi sebagaimana dijelaskan oleh Arini selaku ketua

pengurus pondok pesantren Al-Badri yaitu:

“Pemanfaatan life skill komputer di pondok pesantren Al-Badri yang sudah
tersedia komputer sehingga para santri bisa mengakses informasi yang
berkaitan dengan pembelajaran, dimana para santri yang telah mengikuti
pelatihan dapat secara nyata membantu kebutuhan para santri yang lain, seperti
pelatihan yang meliputi: pelatihan pembelajaran Microsoft Exel, Microsoft
Word, Power Point, . Pemanfaatan life skill komputer ini untuk memberikan
keterampilan kepada para santri agar mempunyai keahlian dan keterampilan
untuk meningkatkan daya saing menghadapi persaingan global. Sehingga
memudahkan para santri dalam mengakses informasi-informasi penting yang
harus mereka ketahui, jika pada suatu waktu dibutuhkan seorang teknisi
komputer atau terdapat komputer yang bermasalah, para santri dianggap
mampu mencari penyelesaiannya bersama-sama”.?

Apa yang dikatakan Arini sama dengan yang dikatakan Aini selaku santri
pondok pesantren Al-Badri, menurut Aini adalah sebagai berikut:

“Pemanfaatan komputer yang dilaksanakan di pondok pesantren Al-Badri ini
membuat para santri yang mengikuti kegiatan ini, memudahkan para santri
dalam mengakses hal-hal penting yang harus dipelajari. Hal ini untuk
kebutuhan santri dalam mengasah keterampilan dan kreatifitasnya sehingga
kelak para santri mampu memberikan manfaat kepada orang lain dalam bentuk
mengamalkan ilmu yang sudah  dipelajari dengan kemampuan serta
keterampilan yang dimilikinya saat sekarang ini”.?

Hal yang sama juga dikatakan oleh Rofiatul bahwasanya:

“Pemanfaatan dalam kegiatan life skill komputer ini meliputi beberapa tahap
yaitu: tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap pelatihan. Kegiatan ini
dapat bermanfaat bagi para santri secara khusus sehingga bekal pelatihan yang
telah di dapat, dapat bermanfaat di kemudian hari. Keterampilan komputer ini

2Arini, Wawancara, Gumuksari, 12 November 2015.
3Aini, Wawancara, Gumuksari, 16 November 2015.



dapat memudahkan santri dalam memanfaatkan kemampuan mereka di bidang
teknik komputer”.*

Hasil wawancara sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan bahwa,
kegiatan life skill komputer meliputi beberapa tahapan diantaranya tahap persiapan,
tahap pelaksanaan, dan tahap pelatihan, yang meliputi tahapan pelaksanaan dan
pelatihan antara lain pelaksanaan pembelajaran Microsoft Exel, Microsoft Word,
Power Point serta pembelajaran tentang menginstall komputer, merakit dan
mengoprasikan komputer, mengenal nama-nama bagian dari komputer. Kegiatan ini
nantinya dapat bermanfaat bagi para santri di kemudian hari serta mampu
memberikan manfaat kepada orang lain dalam bentuk mengamalkan ilmu yang sudah
dipelajarinya. para santri dianggap mampu mencari penyelesaiannya bersama-sama
jika suatu saat komputer bermasalah.’

2. Upaya pengurus dalam penguasaan life skill santri di bidang komputer di pondok
pesantren Al-Badri Gumuksari Kalisat Jember

Seiring perkembangan life skill di bidang komputer yang sangat pesat dalam
menguasai life skill di bidang komputer, maka program pendidikan life skill komputer
ini memiliki keterampilan yang sangat baik, khususnya keterampilan merakit dan
mengoprasikan komputer, dalam pelatihan para santri nantinya diharapkan dapat
membuat usaha mandiri secara berkelompok maupun sendiri. Seseorang harus
memiliki keterampilan agar dapat menguasai life skill komputer dengan baik sehingga
dapat menjadi manusia yang berguna bagi diri sendiri maupun orang lain. Life skill
komputer diartikan sebagai apa saja yang di alami oleh peserta didik atau segala

upaya yang di program dalam membantu menguasai life skill di bidang komputer

*Rofiatull., Wawancara, Gumuksari, 20 November 2015.
®Observasi,Gumuksari, 20 November 2015.



peserta didik/santri melalui pengalaman belajar yang potensial untuk mencapai hasil
yang di inginkan.
Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Laily sebagai berikut:

“Upaya santri untuk menguasai life skill di bidang komputer ialah dengan
belajar memahami buku panduan komputer terlebih dahulu dan
mempraktekkan dengan sistem yang sudah dipelajari dalam buku panduan
tersebut, setidaknya dengan buku panduan dan praktek para santri dapat
memperdalam dan mengenal apa itu komputer dengan sebaik mungkin. Dalam
hal ini pondok pesantren Al-Badri mewadahi para santri dengan keterampilan
berupa komputer agar kelak ketika terjun di masyarakat bisa langsung mencari
pekerjaan”.°

Apa yang dikatakan Laily sama dengan yang dikatakan Khoiriyah bahwasanya:

“Menurut yang saya rasakan dari adanya life skill di bidang komputer di
pondok pesantren ini Kita sebagai santri tidak harus praktek langsung dengan
komputer tetapi harus menguasai life skill terlebih dahulu selanjutnya kita bisa
mempelajari dan memahami materi yang akan dipelajari. Selain menguasai
keterampilan tersebut para santri dapat mengenal dunia luar yang belum
diketahui dan dari situlah para santri mendapatkan pengetahuan baru karena
ilmu komputer itu sangat penting™.”

Hal yang sama juga dijelaskan oleh Sofi sebagai berikut:

“Penguasaan life skill komputer setidaknya seorang santri harus benar-benar
menggunakan waktu dan kesempatan dalam mempelajari dan menguasai life skill di
bidang komputer. Para santri diajari life skill di bidang komputer agar menjadi santri
yang dapat menguasai ilmu-ilmu keterampilan di bidang komputer dan menambah
wawasan tentang life skill di bidang komputer”.?

Apa yang dikatakan Sofi sama halnya dengan yang dikatakan Amir sebagaimana
berikut:

“Life skill di bidang komputer sudah menjadi ilmu umum yang ada di sekolah

maupun di pesantren, meski tidak semua sekolah maupun pesantren

menerapkan ilmu komputer, namun sudah menjadi hal yang sangat modern di
kalangan murid atau santri. Dengan adanya komputer tentunya sangat

®Laily, Wawancara, Gumuksari, 26 November 2015
"Khoiriyah, Wawancara, Gumuksari, 30 November 2015
®Sofi, Wawancara, Gumuksari, 03 Desember 2015.



memberikan manfaat yang banyak bagi santri, diantaranya santri bisa
menguasai keterampilan di bidang komputer”.’

Apa yang dikatakan Rendy sama halnya dengan yang dikatakan Sofi
sebagaimana berikut:
“Pondok pesantren ini memberikan latihan dan praktek untuk menguasai
perkembangan santri di bibidang komputer, antara lain menggunakan
komputer yang ditunjang dengan perangkat software yang berupa program
maupun catatan-catatan yang diperlukan oleh komputer, dan hadware yang
berupa salah satu komponen dari sebuah komputer yang bisa dilihat dan diraba
secara langsung. Karena tidak hanya pemahaman materi saja yang dibutuhkan

oleh para santri, penerapan dalam dunia nyata juga dibutuhkan oleh para santri

untuk menguasai life skill di bidang komputer. Sehingga santri dapat

menyalurkan ilmu yang sudah di peroleh kepada orang yang membutuhkan”.*

Hasil wawancara sejalan dengan hasil observasi bahwa, kegiatan life skill di
bidang komputer ini benar-benar dilaksanakan di pondok pesantren Al-Badri,
kegiatan ini untuk menguasai life skill di bidang komputer para santri dengan belajar
memahami buku panduan komputer terlebih dahulu dan mempraktekkan dengan
sistem yang sudah dipelajari dalam buku panduan tersebut, praktek tersebut untuk
menguasai perkembangan santri di bibidang komputer, antara lain menggunakan
komputer yang ditunjang dengan perangkat software yang berupa program maupun
catatan-catatan yang diperlukan oleh komputer, dan hadware yang berupa salah satu
komponen dari sebuah komputer yang bisa dilihat dan diraba secara langsung.**

C. Pembahasan Temuan
1. Upaya pengurus dalam pemanfaatan life skill santri di bidang komputer di
pondok pesantren Al-Badri Gumuksari Kalisat Jember.

Pemanfaatan pendidikan life skill komputer adalah mengaktualisasikan potensi
peserta didik atau santri sehingga dapat digunakan untuk memecahkan problema yang

dihadapi, memberikan kesempatan untuk mengembangkan pembelajaran yang

®Amir, Wawancara, Gumuksari, 03 Desember 2015.
Rendy,Wawancara, Gumuksari, 11 Desember 2015.
“0Observasi, Gumuksari, 17 Desember 2015.



fleksibel, sesuai dengan prinsip pendidikan berbasis luas, dan mengoptimalkan

pemanfaatan sumber daya yang ada di lingkungan pondok pesantren serta untuk

meningkatkan relevansi pendidikan dengan nilai-nilai kehidupan nyata, baik
preservatif maupun progresif.*

Kemajuan bidang teknologi tak lepas dari tingkat pendidikan yang dikuasainya,
semakin tinggi pendidikan yang dicapai, akan memudahkan dalam menciptakan
teknologi yang bermanfaat bagi kehidupan manusia. Kehadiran teknologi di pesantren
diharapkan memberikan manfaat lebih selain itu para santri juga memiliki
pendalaman agama yang baik.

Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh, bahwasanya Upaya pengurus
dalam pemanfaatan life skill santri di bidang komputer di pondok pesantren Al-Badri
Gumuksari Kalisat Jember antara lain:

1. Memberikan materi tambahan untuk menunjang Kkreatifitas santri dengan
memberikan tambahan materi, hal ini untuk kebutuhan santri dalam memanfaatkan
keterampilan. Sehingga kelak santri mampu memberikan manfaat kepada orang
lain dengan mengamalkan ilmu yang telah dimilikinya.

2. Memberikan arahan kepada para santri agar bisa menerima apa yang dipelajari
selama mengikuti pembelajaran.

3. Penanaman sikap kepada para santri agar terbentuk kepribadian yang luhur,
sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik.

4. Menambah kemampuan santri dalam menganalisis hal-hal yang telah dipelajari

sehingga santri mampu memanfaatkan dan mewujudkan dalam dunia nyata.

2Anwar, Pendidikan Kecakapan Hidup,43



5. Para guru mampu berperan sebagai seorang pembimbing yang memberikan
keterampilan sekaligus dapat mengajarkannya dalam memanfaatkan life skill di
bidang komputer.

Pemanfaatan komputer sebagai media pembelajaran PAI dalam meningkatkan
life skill santri di bidang komputer sudah digunakan untuk keperluan yang lebih luas
selain untuk proses pendidikan juga untuk kegiatan life skill dalam meningkatkan
kemampuan santri untuk memanfaatkan keterampilan tersebut dalam kegiatan belajar
mengajar guna mendorong mutu hasil pendidikan yang optimal. Pemanfaatan life skill
santri di bidang komputer hanya sebagai pelengkap atau penunjang dalam sistem
pendidikan yang ada di pesantren.

Pengembangan dan pemanfaatan life skill santri di bidang komputer tidak harus
yang modern, tetapi bisa teknologi yang sederhana, misalnya penggunaan komputer,
akses internet tanpa kabel atau wifi. Meningkatkan kualitas dengan menggunakan
sarana teknologi, baik untuk sarana pembelajaran maupun sarana penunjang. Hampir
seperti sekolah umum, di pesantrennya juga memanfaatkan life skill santri di bidang
komputer untuk pengajaran.

Di pondok pesantren Al-Badri para santri menempuh pendidikan formal dan
sepulang dari sekolah para santri wajib mengikuti kegiatan pesantren pada sore dan
malam hari. Kegiatan tersebut menjelang sore hari yakni mengkaji kitab kuning,
sedangkan pada malam hari diisi kegiatan membaca Al-Qur’an dan mengkaji kitab
kuning kembali. Pengasuh pesantren Al-Badri memperbolehkan para santri
melanjutkan sekolah formal di luar pesantren, bahkan tidak sedikit santri Al-Badri
yang melanjutkan ke perguruan tinggi. Pengasuh pesantren memberikan penjelasan
kepada para santri bahwa saat ini “ilmu agama yang tidak dibarengi ilmu umum akan

pincang”. Karena itu, keduanya sama-sama dibutuhkan demi kebahagiaan dunia dan



akhirat. Selain itu pengasuh pesantren juga sangat menekankan kepada seluruh santri
untuk shalat berjamaah dan mengikuti tata tertib pesantren. Santri diperbolehkan
belajar apa saja sesuai dengan minatnya, termasuk belajar dan memanfaatkan
kemajuan teknologi seperti keterampilan komputer. Alat-alat komunikasi itu tidak
dilarang masuk pesantren selama dipergunakan sesuai dengan tata tertib pesantren.
Sanksi atau hukuman atas penyimpangan-penyimpangan atau pelanggaran-
pelanggaran dari aturan pesantren diatur dalam ketentuan menurut peraturan dasar
pesantren yang diperkenalkan kepada santri sejak awal mereka masuk pesantren.
Sanksi yang dimaksud di sini berjenjang, dari hukuman yang paling ringan ke yang
paling berat, dari mengaji, membaca istighfar, dll.

Aktivitas keseharian santri Al-Badri dapat dilihat dalam kegiatan sehari-hari.
Adapun kegiatan tersebut juga diiringi dengan tata tertib yang ada di pesantren yaitu
sebelum pukul 22.00 WIB, santri tidak boleh masuk kamar, mereka harus belajar dan
mengikuti semua kegiatan. Pada malam Jum’at, kegiatan belajar diganti dengan
pembacaan shalawat barzanji, dan pada malam Selasa para santri membaca shalawat
burdah. Hari senin dan kamis sore, seluruh santri putra dan putri wajib mengikuti
pengajian kitab kuning yang langsung dibimbing oleh ustadz dan ustadzah. Santri
dibebaskan untuk memasak sendiri, membeli di warung sekitar pesantren, atau
indekos. Santri tidak boleh keluar kompleks pesantren pada malam hari. Sedangkan
pada siang hari santri diperbolehkan keluar pesantren dengan jarak 1 kilometer
dengan syarat memohon izin secara langsung kepada pengurus pesantren.

Pengurus pondok pesantren Al-Badri membuat para santri tidak pernah
ketinggalan informasi, guna memperkaya pengetahuannya. Begitu juga dengan dunia
pendidikan, pendidikan pada masa sekarang akan lebih diminati sarana dan prasarana

yang memadai. Dengan bekal kemampuan yang dimiliki santri mampu, berani



menatap masa depan dan merasa percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki dan
akan dikembangkan dimasa yang akan datang. Pondok pesantren al-Badri juga
memberikan pelatihan dan praktek kepada para santri agar para santri bisa
menerapkannya kepada orang yang membutuhkannya ketika sudah terjun ke
masyarakat. Pengaruh teknologi seperti sekarang ini akses internet bisa di mana saja
sehingga bisa mempermudah para santri dalam mengkses pengetahuan yang berupa
materi sehingga santri bisa memanfaatkan teknologi dan memudahkan santri dalam
mengembangkan dan mengarahkannya.*®

2. Upaya pengurus dalam penguasaan life skill santri di bidang komputer di
pondok pesantren Al-Badri Gumuksari Kalisat Jember

Pendidikan merupakan suatu proses pengembangan peserta didik atau santri,
dengan pendidikan peserta didik atau santri dapat menguasai potensi yang
dimilikinya. Potensi merupakan pengembangan peserta didik atau santri secara terarah
baik oleh orang tua maupun oleh guru, sangat penting. Selanjutnya tanpa kemampuan
berpikir mustahil peserta didik atau santri tersebut dapat menguasai dan memahami
materi tersebut.**

Pendidikan selain berfungsi sebagai pemacu semangat santri dalam belajar juga
sebagai penguasaan life skill santri di bidang komputer, juga berfungsi sebagai
barometer dalam mengukur kemampuan atau potensi dan keberhasilan santri dalam
menguasai materi pelajaran yang telah diajarkan di pesantren. Namun, keberhasilan
santri bukanlah meraih prestasi yang tinggi, tetapi sejauh mana seorang santri mampu
mengamalkan ilmu yang telah di perolehnya selama di pondok pesantren.
Keberhasilan itu pun tidak hanya diukur ketika santri masih di pondok pesantren,

tetapi jauh ke depan, yakni setelah santri pulang ke rumahnya masing-masing. Tujuan
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pendidikan tidak semata-mata untuk memperkaya pikiran santri dengan penjelasan-

penjelasan, tetapi untuk meningkatkan moral, melatih dan mempertinggi semangat,

menghargai nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan, mengajarkan sikap dan tingkah laku
yang jujur dan bermoral, serta menyiapkan para santri diajar mengenai etika agama.

Tujuan pendidikan pesantren bukan untuk mengejar kepentingan kekuasaan, uang dan

keagungan duniawi, tetapi menanamkan kepada mereka bahwa belajar adalah semata-

mata kewajiban dan pengabdian kepada Tuhan.

Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh, bahwasanya upaya pengurus dalam
penguasaan life skill santri di bidang komputer di pondok pesantren Al-Badri
Gumuksari Kalisat Jember diantaranya:

1. Untuk memudahkan para santri dapat mengenal dunia luar yang belum mereka
ketahui dan dari situ lah santri mendapatkan pengetahuan baru dan dapat
menguasainya.

2. Membantu para santri dalam menguasai dan melatih keterampilan dalam bidang
teknologi agar para santri tidak gagap teknologi.

3. Memberikan latihan dan praktek agar pengetahuan santri dapat berimbang, karena
tidak hanya pemahaman materi saja yang dibutuhkan oleh santri tetapi penerapan
dan penguasaan dalam materi juga dibutuhkan oleh santri sehingga santri dapat
menyalurkan potensinya kepada orang yang membutuhkan.

4. Para guru mampu berperan sebagai seorang motivator yang memberi dorongan dan
wawasan pengetahuan yang berkaitan dengan keterampilan yang di ajarkan untuk
menguasai suatu keterampilan.

5. Mengembangkan penguasaan keterampilan yang akan mendukung kemandirian

santri.



Dalam keseharian santri Al-Badri selama 24 jam tampak sebuah upaya
penanaman nilai serta kedisiplinan yang sangat ketat. Nilai kemandirian dan upaya
meningkatkan skill keagamaan santri ditekankan untuk bekal mengarungi kehidupan
santri di masyarakat. Hal ini terlihat dari kegiatan-kegiatan di pondok pesantren Al-
Badri yang merupakan kebiasaan yang sering dilakukan di masyarakat, seperti tadarus
Al-Qur’an, shalawat, dzikir, khutbah dan shalat berjamaah.

Dalam pondok pesantren Al-Badri ini terdapat elemen-elemen sebagaimana
yang umum ditemukan di pesantren, yaitu kyai, masjid, atau musholla, pondok atau
asrama santri, pengajaran kitab-kitab klasik, dan santri. Materi pembelajaran yang
diberikan masih sepenuhnya pembelajaran agama yang mengacu pada kitab kuning
atau kitab terjemahannya dengan tulisan yang masih menggunakan bahasa Madura
dengan huruf arab. Di samping itu, dilaksanakan pula pendidikan keterampilan untuk
santri, seperti keterampilan di bidang komputer. Jadi, selain memberikan pengetahuan
agama, pondok pesantren Al-Badri juga menyajikan materi umum dan praktik
keterampilan yang sangat beragam. Bahkan alumni santri yang mengikuti
keterampilan tersebut banyak yang dimanfaatkan tenaganya oleh kyai untuk
mematangkan keterampilannya meskipun mereka sudah terjun di tengah-tengah
masyarakat, di samping keterampilan mereka dimanfaatkan oleh masyarakatnya.
Tidak sedikit santri yang kemudian menjadikan keterampilannya itu sebagai

pekerjaan dalam rangka mencukupi kebutuhan keluarga.®
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